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ABSTRAK 

UD. Abi Mulya merupakan salah satu produsen sepatu lokal yang berlokasi di 

Kabupaten Jombang. Proses produksi sudah dilakukan sesuai SOP, namun masih 

terdapat kecacatan. Kecacatan pada produk berdampak buruk bagi perusahaan 

karena operator harus melakukan perbaikan dan mengakibatkan waktu serta biaya 

tidak efektif. Oleh karena itu, tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui 

penyebab terjadinya kecacatan dan usulan perbaikan yang dapat dilakukan untuk 

mengurangi kecacatan pada produk sepatu. Metode pengumpulan data 

menggunakan observasi dan wawancara. Model analisis penelitian menggunakan 

metode SQC dan FMEA. Metode SQC digunakan untuk mengetahui proporsi 

kecacatan dan identifikasi penyebab asal mula terjadinya jenis kecacatan pada 

sepatu. Sedangkan metode FMEA digunakan untuk mengidentifikasi kegagalan 

produk sepatu berdasarkan tingkat severity, tingkat occurance, dan tingkat 

detection melalui perhitungan RPN. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat 

5 jenis kecacatan pada produk sepatu yaitu, cacat kotor, kulit sobek, noda lem, 

jahitan tidak rapi, dan sol tidak lekat. Jenis kecatatan tersebut disebabkan oleh 

beberapa faktor seperti kelalaian karyawan, mesin jahit sudah tua, kurang 

perawatan pada mesin jahit, karyawan kurang menjalankan SOP, dan karyawan 

kurang fokus. Berdasarkan metode FMEA didapatkan nilai RPN kecacatan 

tertinggi yaitu pada jenis kecacatan sol tidak lekat, kotor, dan jahitan tidak rapi di 

mana nilai masing-masing RPN yaitu 70, 60, dan 50. Usulan perbaikan yang 

diimplementasikan pada cacat sol tidak lekat yaitu penambahan SOP pada 

pengeleman sol sepatu dengan upper. Usulan perbaikan yang diimplementasikan 

pada cacat kotor yaitu penambahan SOP pada bagian pembuatan pola sepatu. 

Sedangkan usulan perbaikan yang diimplementasikan pada cacat jahitan tidak rapi 

yaitu penambahan SOP pada bagian penjahitan pola sepatu. 

Kata Kunci: SQC, FMEA, Kecacatan, Sepatu 
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ABTRACT 

UD. Abi Mulya is a local shoe manufacturer located in Jombang Regency. The 

production process has been carried out according to the SOP, but there are still 

defects. Defects in products have a negative impact on the company because 

operators have to make repairs and result in time and cost ineffectiveness. 

Therefore, the aim of this research is to determine the causes of defects and propose 

improvements that can be made to reduce defects in shoe products. Data collection 

methods use observation and interviews. The research analysis model uses the SQC 

and FMEA methods. The SQC method is used to determine the proportion of defects 

and identify the causes of the origin of this type of defect in shoes. Meanwhile, the 

FMEA method is used to identify shoe product failures based on severity level, 

occurrence level and detection level through RPN calculations. The research 

results show that there are 5 types of defects in shoe products, namely, dirty defects, 

torn leather, glue stains, untidy stitching, and non-sticky soles. This type of record 

is caused by several factors such as employee negligence, old sewing machines, 

lack of maintenance on sewing machines, employees not following soups, and 

employees lacking focus. Based on the FMEA method, the highest RPN value for 

defects is obtained, namely for non-sticky sole defects, dirty, and untidy stitching, 

where the respective RPN values are 70, 60, and 50. The proposed improvement to 

be implemented for non-sticky sole defects is the addition of SOPs to gluing the 

shoe sole to the upper. The proposed improvement to be implemented for gross 

defects is the addition of SOPs in the shoe pattern making section. Meanwhile, the 

proposed improvement to be implemented for sloppy stitching defects is the addition 

of an SOP in the shoe pattern sewing section. 

Keywords: SQC, FMEA, Defect, Shoe
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Permintaan sepatu semakin berkembang seiring dengan perkembangan 

teknologi di Indonesia (Wicaksono et al., 2019). Meningkatnya permintaan sepatu 

ditandai oleh naiknya nilai pasar sepatu yang diperkirakan mencapai Rp49 Triliun 

pada tahun 2021, di mana nilai pasar tersebut disebabkan oleh naiknya permintaan 

sepatu lokal, perkembangan e-commerce, dan tingginya persaingan antar 

perisahaan sepatu (Humaira, 2020). Konsumen akan tertarik dengan produk 

tersebut jika kualitasnya bagus dan harganya bersaing di pasar, serta produk 

tersebut akan mampu bersaing di pasar industri manufaktur (Pratama & Suhartini, 

2019). Pelanggan akan memilih sepatu dengan kualitas tinggi dan harga yang wajar 

yang sesuai dengan kualitas produk dan keuntungan meminumnya (Rahmawan & 

Suwitho, 2020). Sehingga dibutuhkan pegendalian kualitas sepatu guna menjaga 

tingkat permintaan dan kepuasan pelanggan. 

Perbaikan kecacatan produk sepatu telah banyak dilakukan oleh beberapa 

produsen sepatu seperti UMKM. Waris Shoes, CV Yunanda, PT. Parkland World 

Indonesia, Home Industry Vielin Creation Bandung, Liberty Shoes Kota Padang, 

PT. Pratama Abadi Industri (JX) Sukabumi, dan CV. Sepatu Sani Malang. 

Perbaikan kualitas produk tersebut bertujuan untuk meningkatkan kualitas produk, 

jumlah pemasasaran, dan menjaga kepusan konsumen.  
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Kecacatan produk sepatu yang ditemukan pada UMKM. Waris Shoes yaitu 

di atas 2% (Setiabudi et al., 2020). Terdapat 4 jenis cacat produk sepatu di CV 

Yunanda, yaitu 13% cacat kulit tumpang tindih dan 11% kulit tertekuk, 10% kulit 

keriput, dan 7% kulit tergores (Fatimah & Wahyuni, 2023). Jenis cacat pada sepatu 

di PT. Parkland World Indonesia, terdiri dari 3 jenis cacat yaitu bigreat, jahitan, 

pengeleman (kekuatan pengeleman sol) (Aldi & Rahmatullah, 2023). Pada produksi 

sepatu di Home Industry Vielin Creation Bandung terdapat 17 mode kegagalan 

potensial dari 7 proses yang ada (Dewi & Azis, 2019).  

Terdapat nilai kecacatan sebesar 3,193% dan proporsi kecacatan yang berada 

di luar batas kendali pada hasil produksi sepatu di Liberty Shoes Kota Padang 

(Haryani & Linda, 2019). Penyebab penyimpangan yang terjadi pada PT. Pratama 

Abadi Industri (JX) dari beberapa kerusakan yang terjadi yang paling berpengaruh 

adalah kerusakan jenis jahitan tidak rapih (22,19%), rubber robek (16,67%), 

lekang/boanding (15,68%), Kotor (15,89%), logo luntur (14,05%), dan aksesoris 

tertukar (15,53%) (Andespa, 2020). Sedangkan pada CV. Sepatu Sani Malang, 

terdapat 3 jenis cacat yang berhasil diidentifikasi adalah kulit berkerut, kulit 

berjamur, dan hasil penggabungan miring (Laurentine et al., 2022). 

Tingkat kecacatan produk sepatu juga terjadi pada UD. Abi Mulya selaku 

produsen sepatu lokal yang berlokasi di Kabupaten Jombang, Jawa Timur. Tingkat 

kecacatan tersebut terlihat dari adanya jumlah cacat sepatu yang diproduksinya 

selama bulan Agustus tahun 2023, terdapat jumlah kecacatan paling tinggi yaitu 

sebanyak 20 pasang sepatu per harinya dan berturut terjadi selama 3 hari. Selain 

itu, jumlah kecacatan pada produksi bulan Agustus tahun 2023 yaitu sebanyak 338 
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pasang sepatu. Hal tersebut diperlukan tindakan pengendalian kecacatan produk 

guna meminimalisir tingkat kecacatan yang sering terjadi. pengendalian tingkat 

kecacatan tersebut dapat dilakukan dengan menggunakan metode FMEA dan SQC. 

Meskipun SQC sangat berguna dalam menganalisis data proses dan 

mengendalikan variabilitas dalam produksi, memadukan SQC dengan FMEA 

memiliki beberapa keuntungan tambahan. Identifikasi Risiko FMEA membantu 

dalam mengidentifikasi potensi kegagalan dan risiko yang mungkin tidak terdeteksi 

melalui metode SQC saja. Ini memungkinkan perusahaan untuk mengambil 

tindakan pencegahan sebelum kegagalan terjadi. 

Fokus pada Pencegahan SQC cenderung lebih berfokus pada deteksi varian 

dan penyesuaian proses setelah terjadinya permasalahan. Namun, FMEA 

membantu dalam mendorong pendekatan yang lebih proaktif dengan 

memprioritaskan tindakan pencegahan untuk mengurangi kemungkinan kegagalan. 

Komprehensif dengan memadukan SQC dan FMEA, perusahaan dapat memiliki 

pendekatan yang lebih komprehensif dalam pengendalian kualitas. Mereka tidak 

hanya memantau dan mengendalikan variabilitas dalam proses, tetapi juga 

menganalisis dan mengurangi risiko potensial yang dapat mempengaruhi kualitas 

produk atau layanan. 

Secara keseluruhan, memadukan SQC dengan FMEA memberikan 

perusahaan alat yang lebih kuat untuk meningkatkan kualitas produk atau layanan 

mereka dengan menggabungkan pendekatan deteksi dan pencegahan dalam 

pengendalian kualitas. 
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Dalam merespon tingkat kegagalan suatu produk, metode FMEA dan SQC 

dapat dijajadikan salah satu metode untuk mengidentifikasi dan mencegah tingkat 

kecacatan produk. SQC adalah strategi untuk kontrol kualitas produk yang 

menggunakan pemantauan statistik dalam membantu identifikasi masalah, analisis, 

peningkatan, dan kontrol (Flores et al., 2021). Sebelum sistem, desain, proses, atau 

layanan menjangkau klien, kegagalan, masalah, dan kemungkinan kesalahan harus 

diidentifikasi, dikenali, dan dimitigasi menggunakan pendekatan FMEA. 

Dalam konteks penelitian terhadap kecacatan produk sepatu, FMEA 

memegang peranan sentral dalam mengevaluasi dan mengelola risiko kegagalan 

dalam proses maupun produk. Dengan melalui analisis komprehensif terhadap 

berbagai mode kegagalan yang mungkin terjadi selama proses produksi sepatu, 

FMEA memungkinkan untuk identifikasi serta prioritisasi area-area yang paling 

rentan terhadap kemungkinan terjadinya kecacatan.  

Elemen-elemen kunci dalam FMEA, seperti Severity (Keparahan), 

Occurrence (Kemunculan), dan Detection (Deteksi), memberikan pemahaman yang 

mendalam terhadap tingkat dampak, frekuensi kemunculan, dan efektivitas deteksi 

dari setiap mode kegagalan yang diidentifikasi. Dengan memanfaatkan informasi 

yang diperoleh dari FMEA, strategi pencegahan atau mitigasi yang lebih tepat dapat 

dikembangkan untuk mengurangi risiko kecacatan produk sepatu. Melalui integrasi 

FMEA dengan metode SQC, langkah-langkah korektif dan pencegahan dapat 

diterapkan secara lebih efisien dalam rangka meningkatkan kualitas keseluruhan 

dari proses produksi sepatu tersebut. 
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1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka dapat dibuat rumusan 

penelitian sebagai berikut: 

1. Apa saja jenis cacat pada produk sepatu di UD. Abi Mulya?  

2. Apa penyebab terjadinya kecacatan pada produk sepatu di UD. Abi Mulya?  

3. Apa usulan perbaikan yang dapat dilakukan untuk mengurangi kecacatan 

pada produk sepatu di UD. Abi Mulya? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini yaitu 

sebagai berikut: 

1. Mengidentifikasi jenis cacat pada produk sepatu yang terjadi di UD. Abi 

Mulya.  

2. Menganalisis penyebab terjadinya kecacatan pada produk sepatu di UD. Abi 

Mulya. 

3. Membuat usulan perbaikan yang dapat dilakukan untuk mengurangi 

kecacatan pada produk sepatu di UD. Abi Mulya. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini memiliki beberapa manfaat penelitian bagi pihak terkait yaitu 

sebagai berikut: 

1. Menjamin kepuasan konsumen dan meningkatkan kepercayaan konsumen 

terhadp kualitas produk sepatu di UD. Abi Mulya.  

2. Meningkatkan daya saing dan keunggulan UD. Abi Mulya terhadap 

perusahan sejenis di Jombang.  



 
 

6 
 

3. Meminimalisisr tingkat kecacatan produk sepatu UD. Abi Mulya sehingga 

waktu dan biaya dapat dimanfaatkan secara maksimal.  

1.5 Batasan Penelitian 

Penelitian ini memiliki beberapa batasan yang mencakup beberapa hal 

berikut: 

1. Penelitian ini menggunakan data kecacatan produk sepatu yang diproduksi 

oleh UD. Abi Mulya pada bulan Agustus 2023. Sedangkan pengambilan data 

implementasi kecacatan produk sepatu diambil pada bulan September 2023. 

2. Pe nelitian ini hanya menggunakan data kecatatan seluruh jenis produk sepatu 

yang diproduksi oleh UD. Abi Mulya. 

1.6 Sistematika Penulisan 

Siatematika penulisan yang dilakukan terdapat lima bab yang diawali dengan 

bab satu yaitu pendahuluan terdiri dari latar belakang, rumusan masalah, tujuan, 

manfaat, dan batasan penelitin. Pada tahap identifikasi masalah dilakukan dengan 

observasi serta kajian pustaka melalui jurnal dengan topik pengendalian kualitas 

dan penulisan terdahulu. Kemudian apada bab dua menjelaskan tentang kajian 

pustaka yang menjelaskan penelitian terdahulu sebagai pendekatan untuk 

pengendalian kualitas produk dan landasan teori yang menjelaskan tentang 

pengertian, konsep, alat mengenai metode SQC dan FMEA 

Selanjutnya pada bab tiga terdiri dari metode penelitian yang menjelaskan 

metode penelitian yang terdiri dari objek penelitian, metode pengumpulan data, 

validitas, variabel penelitian, model analis data, serta diagram alir. Adapun teknik 

pengambilan data yang dilakukan melalui observasi, dilanjutkan dengan 
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wawancara. Selain itu, untuk mendukung penelitian menggunakan data primer yang 

diperoleh langsung dan data sekunder berupa data yang berbentuk dokumen 

pendukung penelitian pengendalian kualitas  produk sepatu menggunakan metode 

SQC dan FMEA 

Kemudian pada bab empat yaitu hasil penelitian  dan pembahasan yang terdiri 

dari urutan proses produksi, pengolahan serta pembahasan berdasarkan data  

pendukung menggunakan metode SQC dan FMEA untuk identifikasi penyebab 

kecacatan serta usulan perbaikan. Trakhir pada bab lima yaitu kesimpulan dan saran 

yang membahas mengenai uraian tujuan penelitian pengendalian kualitas 

menggunakan metode SQC dan FMEA serta saran bagi penelitian berikutnya. 
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BAB V 

KESIMPULAN 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan uraian pembahasan di atas, maka dapat dibuat kesimpulan 

sebagai berikut: 

1. Berdasarkan metode SQC diketahui jenis kecacatan sepatu yang diproduksi 

oleh UD. Abi Mulya yaitu terdiri dari kecacatan sol tidak lekat, jahitan tidak 

rapi, kotor, noda lem, dan kulit sobek. 

2. Berdasarkan analisis menggunakan metode FMEA, penyebab kecacatan 

produk sepatu yang diproduksi oleh UD. Abi Mulya di Jombang adalah 

sebagai berikut: 

a. Cacat sol tidak lekat 

Cacat sol tidak lekat merupakan jenis kecacatan yang menimbulkan 

sebagian upper lepas dari sol sepatu. Penyebab cacat sol tidak lekat 

pada produk sepatu yaitu disebabkan oleh kelalain karyawan, 

temperature udara, debu menempel, pengeleman kurang pas, dan alat 

pengeleman yang tidak rata.  

b. Cacat kotor 

Cacat kotor merupakan jenis kecacatan yang menimbulkan bercak noda 

menempel pada sepatu. Penyebab cacat kotor pada produk sepatu yaitu 

disebabkan oleh kelalain karyawan, pencahayaan, kebersihan kurang 
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baik, bahan ditempatkan di area kotor, dan fiber atau alat yang 

digunakan untuk membuat pola sepatu tidak bersih.  

c. Cacat jahitan tidak rapi 

Cacat jahitan tidak rapi merupakan jenis kecacatan yang menimulkan 

jahitan tidak sesuai dengan pola sepatu. Penyebab kecacatan jahitan 

tidak rapi pada produk sepatu yaitu disebabkan oleh kurangnya 

perawatan pada mesin jahit, pencahayaan, penjahitan kurang pas, mutu 

benang kurang baik, dan mesin jahit sudah tua.  

3. Berdasarkan penyebab kecacatan pada produk sepatu yang diproduksi oleh 

UD. Abi Mulya di Jombang, berikut adalah usulan perbaikan yang dilakukan: 

a. Perbaikan cacat sol tidak lekat 

Dalam mengurangi penyebab terjadinya cacat sol tidak lekat yaitu 

dengan mengusulkan penambahan SOP pada bagian pengeleman sol 

sepatu dengan upper. Sebelumnya, pada bagian ini tidak tercantum SOP 

pengecekan kelekatan lem setelah sol dan upper sudah dilakukan 

pengeleman. 

b. Perbaikan cacat kotor 

Dalam mengurangi penyebab terjadi cacat kotor yaitu dengan 

mengusulkan penambahan SOP pada bagian pembuatan pola sepatu. 

Sebelumnya, pada bagian ini tidak tercantum SOP kebersihan fiber 

sebagai alat yang digunakan untuk membuat pola sepatu. 

c. Perbaikan cacat jahitan tidak rapi 
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Dalam mengurangi penyebab terjadinya cacat jahitan tidak rapi yaitu 

dengan mengusulkan penambahan SOP pada bagian penjahitan pola 

sepatu. Sebelumnya, pada bagian ini tidak tercantum SOP kerapian 

jahitan. 

5.2 Saran 

Berdasarkan kesimpulan di atas, dapat dibuat saran penelitian sebagai berikut: 

1. Perusahaan perlu memperhatikan kecacatan pada produk sepatu. 

2. Perlu melakukan diskusi terbuka antar kepala bagian produksi terkait tingkat 

kecacatan produk setiap minggu guna meninimalisir jenis kecacatan yang 

ditimbulkan.  

3. Perlu memprioritaskan aspek kebersihan area kerja dan mesin yang dapat 

dilakukan secara kontinyu, serta aspek pengawasan bagi karyawan untuk 

meningkatkan ketelitian karyawan. 

4. Adapun bagi penelitian selanjutnya, diharapkan dapat meneliti tentang 

tingkat kecacatan menggunakan metode Seven Tools dan analisis biaya 

kerugian yang ditimbulkan oleh jenis kecacatan pada produk di perusahaan 

tertentu. 
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